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ABSTRAK 
Ekowisata Mangrove Desa Dabong merupakan objek wisata baru di Kabupaten Kubu Raya yang memiliki 
berbagai posensi wisata alam seperti hamparan hutan mangrove yang luas dan hasil laut yang melimpah. 
Ekowisata Mangrove Desa Dabong dikelola kelompok sadar wisata yang mana saat ini masih dalam tahap 
pembangunan dan masih diperlukan pengembangan untuk menjaga kelestarian hutan mangrove dengan 
adanya ekowisata. Permasalahan yang terjadi seperti infrastruktur yang kurang memadai, jarak tempuh yang 
cukup jauh dengan jalan yang rusak, kurang dikenalnya keberadaan kawasan, serta pandemi COVID-19. 
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasikan karakteristik potensi objek dan daya tarik ekowisata 
mangrove. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus dan variabel 
yang digunakan terdiri dari 3 aspek yaitu atraksi, aksesibilitas, dan amenitas. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Ekowisata Mangrove Desa Dabong memiliki beragam atraksi wisata yang dapat 
dilakukan seperti menyusuri hutan, susur sungai, melihat flora dan fauna khas pesisir Kubu Raya. Namun 
lokasi Ekowisata Mangrove Desa Dabong berada jauh dari pusat kota sedangkan sarana dan prasarana sudah 
tersedia dengan kondisi yang kurang baik setelah adanya pandemi COVID-19 karena tidak adanya 
pengunjung dan perawatan terhadap ekowisata Mangrove Desa Dabong. 
 
Kata Kunci: ekowisata mangrove; Kabupaten Kubu Raya; objek daya tarik wisata 
ABSTRACT 
[Identificaton of Tourist Attraction Objects (ODTW) [ 
Mangrove Ecotourism Dabong Village Kubu Subdistrict Kubu Raya Regency] Mangrove Ecotourism in 
Dabong Village is a new tourist attraction in Kubu Raya Regency wich has various natural toursm potentials 
such as extensive mangrove forests and abundant marine products. Mangrove Ecotourism in Dabong Village 
is managed by a tourism awareness group which is currently still in the development stage and development 
is still needed to preserve the mangrove forest through ecotourism. Problems that occur such as inadequate 
infrastructure, long distances with damaged roads, lack of recognition of the existence of the area, and the 
COVID-19 pandemic. The purpose of this study is to identify the potential characteristics of mangrove 
ecotourism objects and attractions.. This research approach uses a qualitative method with the type of case 
study and the variables used consist of 3 aspects, namely attractions, accessibility, and amenities. Based on 
the results of the study, it shows that Mangrove Ecotourism in Dabong Village has a variety of tourist 
attractions that can be such as walking though the forest, along the river, seeing the floura and fauna typical 
of the Kubu Raya coast. However, the location Mangrove Ecotourism of the Dabong Village is far from the 
city center while the facilities and infrastructure are already available with poor conditions after the 
COVID-19 pandemic due to the absence of visitors and maintenance Mangrove Ecotourism of the Dabong 
Village. 
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I. PENDAHULUAN 
Secara garis besar, potensi pariwisata yang 
paling menonjol di Kabupaten Kubu Raya adalah 
wisata alam seperti wisata sungai, pantai, bukit dan 
beraneka ragam flora dan fauna sebagian besar 
wisata alam tersebut masih asli sehingga dapat 
menjadi daya tarik bagi penggemar wisata alam. 
Khusus wisata alam, setidaknya terdapat kurang 
lebih 20 potensi wisata alam di Kubu Raya, tersebar 
di 8 Kecamatan, yaitu Kecamatan Batu Ampar, 
Kubu, Teluk Pakedai, Sungai Kakap, Rasau Jaya, 
Terentang Sungai Ambawang, dan Sungai Raya. 
Dari 60 jenis mangrove yang ada di Indonesia, 40 
jenisnya terdapat di Kabupeten Kubu Raya 
(RIPPARDA, tahun 2012-2025). 
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Desa Dabong tidak hanya memiliki kekayaan 
kenekaragaman hayati berupa flora dan fauna darat 
tetapi juga flora dan fauna laut seperti udang, ikan, 
kerang dara dan masih banyak lagi. Selain itu, 
sekitar 50% dari wilayah Desa Dabong merupakan 
hutan mangrove yang kaya sumber daya hutan. 
Masyarakat Desa Dabong sangat bergantung pada 
hutan mangrove tersebut yaitu sebagai sumber 
penghidupan mereka, tidak hanya untuk 
mendapatkan kayu bakar, tetapi untuk mendapatkan 
kepiting bakau yang mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi. Keunikan Desa Dabong lainnya yaitu  
terdapat di jenis pohon mangrove yang beragam 
tumbuh secara alami dan besar-besar (Badan 
Restorasi Gambut, 2018). 
Ekowisata Mangrove di Desa Dabong dikelola 
langsung oleh Kelompok Sadar Wisata. 
Pengembangan daerah kawasan ekowisata mangrove 
menjadi program pembangunan desa yang telah 
disusun dalam RPJM Desa. Permasalahan yang 
terjadi pada Ekowisata Mangrove Desa Dabong 
infrastruktur yang kurang memadai, jarak tempuh 
yang jauh dengan kondisi jalan yang rusak, dan 
kurang dikenalnya keberadaan kawasan Ekowisata 
Mangrove Desa Dabong. 
Identifikasi karakteristik potensi objek dan daya 
tarik wisata sangat diperlukan demi terciptanya 
kawasan ekowisata yang menarik. Perlunya 
penggalian potensi-potensi disetiap area wisata 
dengan kegiatan yang berbeda dari wisata lainnya 
sehingga mampu bersaing. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasikan 
karakteristik potensi objek dan daya tarik ekowisata 
mangrove Hasil obeservasi didapatkan beberapa 
komponen yang dapat mengilustrasikan objek dan 
daya tarik Ekowisata Mangrove Desa Dabong. Data 
yang digunakan merupakan jenis data primer yaitu 
observasi lapangan dan wawancara terhadap key 
informan diantaranya kepala Camat Kubu, kepala 
Desa Dabong dan sekretaris Desa Dabong, staff 
Bappeda bidang ekonomi dan pariwisata, kepala 
bidang pariwisata di Dinas Kepemudaan, Olahraga 
dan Pariwisata, anggota komunitas Generasi Pesona 
Indonesia dan ketua RT. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Pendekatan studi kasus merupakan suatu metode 
untuk memahami individu yang dilakukan secara 
integrative dan komprehensif agar diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang objek 
ekowisata mangrove tersebut beserta masalah yang 
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat 
terselesaikan dan memperoleh strategi 
pengembangan yang baik (Rahardjo, 2019). 
Metode dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan kembali kondisi atau objek 
penelitian baik dalam bentuk tulisan, gambar 
maupun diagram (Sugiono, 2005). Dengan metode 
deskriptif kualitatif dapat mengidentifikasi 
karakteristik potensi dan daya tarik wisata. Dalam 
variabel penelitian untuk mengetahui karakteristik 
potensi objek dan daya tarik wisata berdasarkan 
atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas (Yoeti, 2002). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Atraksi 
Atraksi merupakan salah satu faktor penarik 
wisatawan untuk hadir pada lokasi objek wisata. 
Atraksi wisata yang menarik akan menjadi faktor 
penentu untuk meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan, maka dari itu atraksi wisata ini perlu 
dikelola dan dikembangkan dengan baik. 
1.    Apa yang dapat dilihat 
Sumber daya alam eksisting salah satunya 
mangrove yang ada di Desa Dabong memiliki 
banyak jenis. Hal ini dikarenakan hutan mangrove 
yang ada merupakan hutan asli, hutan mangrove 
yang masih asli tersebut memiliki batang pohon 
yang besar, tinggi dan daun yang lebat sehingga 
ekowisata tersebut tampak sejuk dan rindang. 
Hutan mangrove merupakan kawasan hutan 
lindung menjadi hutan desa sehingga 
pengembangan wisata di area daratan ialah 
pengembangan wisata berbasis lingkungan. 
Kawasan ekowisata di area daratan terbagi 2 area 
diantaranya di dalam hutan dan di tepian sungai 
yang dijadikan sebagai objek dan daya tarik 
wisata. Namun masih belum adanya pemanfaatan 








Gambar. 1 Hutan Mangrove (Observasi  
Lapangan, 2020) 
 
Mangrove di Desa dabong merupakan hutan 
asli sehingga terdapat banyak sekali jenis fauna 
yang ada mulai dari monyet, bekantan, dan 
burung. Namun setelah semakin banyaknya 
permukiman yang ada disekitaran kawasan 
mangrove keberadaan fauna tersebut sedikit demi 
sedikit mengalami kepunahan diantaranya 
bekantan dan kepiting. Namun setelah dilakukan 
pemulihan hutan mangrove, binatang-binatang 
tersebut berkembang biak kembali. Selain 
binatang-binatang yang berkembang biak di 
kawasan pesisir, hutan mangrove asli tersebut 
masih dihuni oleh beberapa monyet. Monyet 
tersebut tidak bertempat tinggal hanya di satu 
sarang namun berpindah-pindah. Monyet 
merupakan salah satu fauna yang mudah dijumpai 
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di hutan mangrove Desa Dabong. Selain itu juga 
terdapat burung-burung yang bertebrangan baik di 









Gambar. 2 Jenis Fauna di Ekowisata Mangrove  
Desa Dabong. a). Udang, b). 
Monyet (Observasi Lapangan, 2020) 
 
Jenis pantai yang ada di Desa Dabong ialah pantai 
pasang surut yang berlumpur. Pantai berlumpur adalah 
pertemuan antara endapan lumpur sungai dengan laut 
yang berada di muara sungai dan sekitarnya. Lumpur 
tersebut membentang luas hingga berbatasan langsung 
dengan laut. Pantai berlumpur ditinggali berbagai jenis 
biota salah satunya ikan mudskipper atau yang biasa 
disebut ikan tembakol yang bisa hidup di darat dan di 
air dan dapat dijadikan obat untuk penyakit asma dan 
berbagai jenis vegetasi mangrove. Walaupun jenis 
pantai tersebut berlumpur namun tetap menyajikan 
keindahan pada saat pagi dan sore hari seperti 
menikmati matahari timbul dan matahari terbenam. 
Untuk menikmati kedua suasana tersebut tetap harus 









Gambar. 3   Kondisi Pantai di Ekowisata Mangrove  
Desa Dabong (Observasi Lapangan, 
2020) 
2. Apa yang dapat dilakukan 
Atraksi yang disuguhkan di area tersebut ialah 
melakukan penelusuran hutan mangrove, menikmati 
suasana perkampungan, berkumpul bersama sanak 
saudara/teman, membeli makanan dan minuman serta 








Gambar. 4 Objek dan Daya Tarik di Area Darat,     
a). Perkampungan, b). Makan 
Sempulung (Observasi Lapangan, 
2021) 
 
Makan sepulung merupakan makan secara 
bersama saat akan panen padi. Sebagai wujud rasa 
syukur atas sumber daya alam yang melimpah. 
Tidak hanya masyarakat yang hadir dalam kegiatan 
sepulung ini, namun juga pejabat pemerintah desa 
dan wisatawan juga hadir karena diundang 
masyarakat. Makanan yang dihadirkan berupa 
masakan hasil tangkapan nelayan serta hasil 
perkebunan kelapa dan pisang juga dihidangkan. 
Makan sepulung ini dilakukan bersama-sama 
dengan hidangan khas desa Dabong. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan di area perkebunan atau 
sawahAtraksi yang dilakukan di area pantai adalah 
semua kegiatan yang dapat dilakukan di tepian 
pantai. Atraksi area pantai pada penelitian ini 
berfokus pada batas daratan hingga hutan mangrove 
yang berada di tepian pantai. Kegiatan Wisata di 
Area Pantai. Selain sebagai pemecah gelombang 
dan penahan tanah, hutan mangrove dimanfaatkan 
sebagai objek wisata. Atraksi yang dapat dilakukan 
di hutan mangrove ialah berjalan-jalan di tepian 









Gambar. 5 Kegiatan Wisata di Area Pantai  
(Observasi Lapangan, 2020) 
Objek Ekowisata Mangrove di Desa Dabong 
berupa hutan mangrove yang berada di tepian pantai 
yang memiliki bentuk yang unik dan atraksi berupa 
berjalan-jalan ditepian pantai pasang surut. Kegiatan 
tersebut sangat cocok dilakukan saat sore hari 
sembari melihat deburan ombak, burung-burung 
berterbangan serta matahari tenggelam (sunset) bagi 
penikmat senja. Keberadaan atraksi tersebut kurang 
berhasil menarik minat pengunjung sehingga perlu 
menggali potensi kawasan tersebut demi 
meningkatkan daya tarik. 
Jenis pantai di Desa Dabong adalah pantai 
pasang surut berlumpur yang memiliki kondisi 
masih alami. Dengan kondisi pantai tersebut tidak 
memiliki potensi pengembangan dan yang perlu 
dilakukan adalah pemeliharaan pohon mangrove 
tersebut agar tidak ada pohon yang ditebang oleh 














Kegiatan yang dilakukan di area perairan sungai 
adalah semua kegiatan yang dapat dilakukan di air. 
Pada kondisi eksisting laut  yang berbatasan dengan 
Desa Dabong merupakan area penangkapan ikan 
bagi masyarakat Desa Dabong yang mata 
pencahariannya sebagai nelayan. Berdasarkan 
kondisi eksisting sungai terdapat kegiatan wisata 
yang dapat dilakukan oleh wisatawan di area 
perairan yaitu susur sungai. Dengan kondisi 
eksisting tersebut adanya susur sungai menjadi salah 
satu daya tarik wisata yang ada di Desa Dabong. 
Selain duduk sambil menyusuri sungai wisatawan 
dapat melihat flora sekaligus fauna yang ada di 
sekitaran muara sungai yang dilewati. Potensi 
bencana yang rawan terjadi di Desa Dabong adalah 
banjir dan angin kuat. Karena kondisi desa yang 
berbatasan langsung dengan laut akan menyebabkan 
interupsi air laut sehingga air terasa asin/payau. 
Angin kencang tersebut juga menyebabkan 
gelombang yang tinggi sehingga akan merusak 
ekosistem pesisir. Pada saat musim penghujan 
kawasan tersebut berpotensi sebagai kawasan yang 
berbahaya sehingga perlu adanya pembatasan 
kegiatan pada waktu-waktu tersebut. 
3. Apa yang dapat dibeli 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan 
pedagang di Kawasan objek wisata Ekowisata 
Mangrove di Desa Dabong, mereka menyediakan 
makanan bagi para pengunjung yang berkunjung 
berupa minuman dan makanan ringan saja. Seperti 
air kelapa muda, minuman dalam kemasan, mie 
instan dan gorengan saja. Ada juga menu utama 
seafood seperti kerang rebus, kepiting asam pedas 
dan udang goreng. Mereka juga mengatakan bahwa 
di Ekowisata mangrove ini memang belum memiliki 









Gambar. 7  Menu Makanan Utama  (Observasi 
Lapangan, 2020) 
Suatu objek wisata bisa menarik minat para 
pengunjung dengan sesuatu yang dapat dijual seperti 
kerajinan tangan maupun makanan khas dari lokasi 
objek wisata tersebut. Menurut penuturan Sekretaris 
Desa Dabong, di ekowisata mangrove ini terdapat 
banyak hasil laut yang dapat diolah menjadi 
berbagai jenis makanan. Selain itu cangkang nya 
bisa dibuat menjadi berbagai macam bentuk 
kerajinan tangan yang bisa bernilai jual tinggi. 
Namun hingga saat ini belum ada masyarakat yang 
bisa mengolah hasil laut ini menjadi sesuatu yang 
berbeda. Hal ini dikarenakan kualitas SDM yang 
masih minim. 
b. Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah ukuran kemudahan untuk 
dicapai orang yang melakukan perjalanan ke suatu 
objek (Tita, 2020). Terdapat dua aksesibilitas rute 
menuju lokasi wisata yaitu memalui rute air dan 
melalui rute darat. Rute yang melalui air melewati 
Pontianak - Sungai Raya - Dermaga Rasau Jaya - 
Desa Dabong dengan waktu tempuh sekitar 2 jam 
30 menit sedangkan melalui rute darat melewati 
Pontianak - Sungai Raya - Rasau Jaya - Sungai 
Bulan - Desa Kubu - Desa Olak-Olak Kubu - Desa 
Dabong sekitar 3 jam 45 menit – 5 jam, selisih 
waktu tempuh antara jalur darat dan jalur air adalah 









Gambar. 8 Pemetaan Rute menuju Desa Dabong  
  (Observasi Lapangan, 2021) 
Kondisi eksisting aksesibilitas jalan menuju 
objek wisata  Ekowisata Mangrove di Desa Dabong 
dinilai kurang bagus dengan perkerasan jalan beton 
semen dan sebagian tanah kuning sehingga 
menyebabkan jumlah tingkat kunjungan semakin 
sedikit. Hal ini terbukti dari jumlah pengunjung 
yang semakin hari semakin menurun serta adanya 
COVID-19 mengakibatkan ditutupnya tempat 
wisata dan rusaknya akses jalan ditengah hutan 
mangrove menuju pantai. 
1. Jalan 
Jalan merupakan prasarana utama yang harus 
dipertimbangkan demi kenyamanan pengendara, hal 
ini juga berlaku di kawasan pariwisata. Kawasan 
pariwisata yang memiliki kondisi jalan yang baik 
akan memberikan kemudahan akses bagi wisatawan 
dan sebaliknya jika kondisi jalan sulit ditempuh 
maka kawasan wisata tersebut sulit diakses. 
Kawasan wisata yang sulit diakses akan menjadi 
pertimbangan wisatawan dalam melakukan 
kunjungan sebab membutuhkan waktu dan biaya 
yang lebih besar.  Berbagai macam jenis jalan ketika 
melewati Ekowisata Mangrove di Desa Dabong 
mulai dari jenis jalan sawit tanah kuning, jalan 
aspal, jalan beton semen, sampai jalan berbatu. Pada 
tahun 2019 akhir dilakukan pelebaran jalan demi 
mendukung pengembangan ekowisata yang ada 
maka sebagian jalan menuju Desa Dabong tersebut 
telah dirabat beton namun hanya lebar 1 meter dan 
panjang 500 meter sedangkan jalan selebihnya 
menuju mangrove hanya tanah kuning dengan 
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Gambar. 9 Kondisi Jalan Menuju Ekowisata  
Mangrove Desa Dabong (Observasi 
Lapangan, 2021) 
Jalan tersebut merupakan kondisi setelah 
dilakukan pembangunan rabat beton pada tahun 
2019 akhir dengan lebar 1 meter dan panjang 500 
meter. Pembiayaan dalam pembangunan tersebut 
berasal dari dana desa. Pembangunan jalan tersebut 
merupakan salah satu proses yang dilakukan 
pemerintah guna untuk mendukung pengembangan 
ekowisata yang baru dibangun. Namun terdapat 
banyak jalan yang belum di lakukan pembangunan 
rabat beton hanya perkerasan dari tanah kuning dan 
kerikil batu. Dari kondisi jalan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa aksesibilitas termasuk dalam 
kategori sulit di jangkau dan tidak adanya rambu 
penunjuk arah untuk menuju lokasi ekowisata. 
Tidak adanya jarak kawasan tersebut tidak dapat 
memberikan informasi kepada wisatawan terkait 
jarak dan waktu tempuh untuk mencapai lokasi 
wisata, sehingga wisatawan tidak dapat 
memperkirakan waktu keberangkatan dan 
kepulangan serta biaya yang diperlukan. 
2. Jembatan 
Jembatan penghubung antara perkampungan dan 
mangrove pantai yang dibangunan pada awal tahun 
2000an memiliki panjang 100 m dengan lebar 1,5 m 
dan pada tahun 2019 dilakukan penambahan 
dermaga di tepian jembatan untuk persingahan 
motor tambang yang akan membawa penumpang. 
Pembangunan jembatan yang dilakukan pada awal 
tahun 2000an bersifat non permanen yang dibangun 
menggunakan material-material yang memiliki masa 
pakai yang relatif tidak lama sehingga ditemukan 
kondisi jembatan tersebut saat ini telah mengalami 
beberapa kerusakan seperti jembatan yang sudah 
rapuh. Tidak adanya perawatan berkelanjutan 
terhadap pembangunan yang telah ada 






Gambar. 10 Kondisi Jembatan (Observasi  
  Lapangan, 2021) 
Kondisi jembatan sudah dilengkapi pagar di 
tepian jalur jembatan sehingga aman untuk anak-
anak kecil menelusurinya. Jembatan ini sudah cukup 
lama namun masih dipakai oleh masyarakat 
meskipun jembatan sudah rusak sehingga 
memberikan ketidak nyamanan dan kekhawatiran 
pengunjung untuk berjalan-jalan karena sewaktu-
waktu jembatan tersebut akan ambruk. 
3. Jembatan Titian Menuju Pantai 
Jembatan titian menuju pantai ini berada di 
tengah-tengah hutan mangrove yang dibangun pada 
tahun 2018 pembangunan jembatan ini bersifat non 
permanen dengan material-material yang memiliki 
masa pakai yang relatif tidak lama sehingga 
ditemukan kondisi jembatan yang sudah rapuh dan 
tidak bisa dilewati lagi. Ditutupnya Ekowisata 
Mangrove di Desa Dabong karena covid-19 juga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kerusakan disebabkan tidak adanya perawatan 
berkelanjutan terhadap pembangunan jembatan 
titian yang telah ada menyebabkan kerusakan yang 
tidak terkendali. Tidak adanya pagar di tepian 
jembatan sehingga kurang aman untuk anak-anak 




Gambar. 11 Kondisi Jembatan Titian Menuju  
 Pantai (Observasi lapangan, 2021) 
c. Fasilitas Desa Dabong 
Fasilitas pendukung yang ada di Ekowisata 
Mangrove Desa Dabong sudah cukup lengkap 
dengan bahan bagunan menggunakan kayu dan 
kondisi bangunan yang masih baik 
1. Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan di Desa Dabong sudah 
tersedia walaupun hanya 1 yaitu Puskesmas. 
Puskesmas yang ada di Dusun Mekar Jaya berjarak  
± 500 m dari gerbang objek wisata. Sehingga jika 
terjadi kecelakaan di ekowisata mangrove maka 








Gambar. 12  Puskesmas Desa Dabong   
(Observasi Lapangan, 2021) 
2. Penginapan 
Penginapan khusus di dekat objek wisata atau di 
desa belum ada, pengunjung dapat menginap di 
beberapa rumah warga yang sudah ditentukan oleh 
pokdarwis sebagai homestay tarif yang ditawarkan 














3. Warung/Tempat Makan 
Tempat makan sendiri memiliki radius sekitar 
300m - 1,5 km dari ekowisata mangrove di Desa 
Dabong tepatnya berada di permukiman masyarakat. 
Sehingga pengunjung harus makan lebih dahulu 
sebelum masuk ke tempat wisata karena tidak ada  
yang membuka tempat makan di dalam objek 
wisata. Namun, jika pengunjung ingin berbelanja 
kebutuhan logistik bumbu makan atau kue snack, di 
depan gerbang ekowisata mangrove terdapat 








Gambar 14. Warung/Tempat Makan (Observasi  
Lapangan, 2021) 
4. Masjid 
Masjid merupakan salah satu sarana ibadah yang 
ada di Desa Dabong. Keberadaan masjid tersebut 
memberikan fasilitas kepada pengunjung dalam 
menunaikan ibadah tanpa khawatir tertinggal waktu 
sholat. Masjid tersebut berada di dalam kawasan 
perkampungan dekat dengan pintu masuk objek 









Gambar. 15 Masjid Desa Dabong (Observasi  
Lapangan, 2021) 
Masjid tersebut sudah tersedia perlengkapan 
sholat mulai dari sajadah, mukenah dan sarung serta 
sudah terdapat tikar dan tempat berwudhu yang 
berada tepat didekat masjid tersebut. Sumber air 
yang dialirkan ke tempat wudhu ialah dari air hujan. 
5. Listrik dan Telekomunikasi 
Pariwisata merupakan kawasan yang 
menyediakan daya tarik wisata namun keberadaan 
listrik dan telekomunikasi sangat dibutuhkan karena 
pada saat ini dibutuhkan telekomunikasi yang 
mempermudah wisatawan berkomunikasi. Listrik 
yang ada di Desa Dabong tersebut ada selama 24 
jam, keberadaan listrik tersebut hanya berada di 
kawasan permukiman masyarakat yang ada di Desa 
Dabong namun di tempat objek wisatanya sendiri 
tidak tersediannya sumber penerangan pada malam 
hari. Jaringan yang telekomunikasi yang ada di Desa 
Dabong ada dua yaitu Indosat dan Telkomsel untuk 








Gambar. 16 Listrik dan Telekomunikasi  
(Observasi Lapangan, 2021) 
6. Sumber Air 
Air merupakan kebutuhan dasar setiap 
manusia mulai untuk mandi, cuci dan kakus. 
Keberadaan air bersih di kawasan pariwisata 
sangat dibutuhkan untuk memberikan pelayanan 
yang maksimal kepada wisatawan. Sumber air 
bersih yang ada di Desa Dabong berasal dari 
berbagai sumber salah satunya sumur yang 
berada di masing masing rumah warga di daerah 
darat, selain air sumur masyarakat mayoritasnya 
menggunakan tampungan air hujan. Air sumur 
dan air hujan merupakan sumber air bersih yang 








Gambar. 17 Sumber Air 
Masyarakat Desa Dabong pada musim 
kemarau sangat kesulitan mendapatkan air bersih 
karena kondisi sumur yang kering dan 
kehabisannya tampungan air hujan yang 
dimiliki. Air sungai yang ada di Desa Dabong 
sampai saat ini tidak bisa digunakan dikarena 
berbatasan langsung dengan laut, sehingga 
mengakibatkan air sungai di Desa Dabong 
termasuk air payau. Air tersebut memiliki 
kandungan garam yang relative rendah, dari 
hasil obeservasi dan wawancara di lapangan, 
sudah pernah ada proyek air payau menjadi air 
bersih di Desa Dabong namun proyek tersebut 
gagal beroprasi dikarenakan mesinnya rusak dan 
belum sempat beroprasi sama sekali sehingga 
saat ini hanya tersisa bangunannya saja yang 
ditinggalkan. 
7. Rambu Petunjuk Arah dan Papan Informasi 
Kurangnya prasarana berupa rambu penunjuk 
arah dan jalur perkebunan sawit yang hampir 
sama membuat pengunjung sulit menemukan 
jalan masuk ke desa. Namun Ketika sudah 
masuk ke desa dan melalui jalur Trans Dabong 
sudah terdapat rambu penunjuk arah ke Desa 
Dabong yang dibuat oleh mahasiswa Universitas 
Tanjungpura tahun 2018 sebagai PMKM. 
Sedangkan untuk papan informasi juga tidak ada 
untuk memberikan informasi terkait adanya 
lokasi wisata, informasi-informasi terkait 
ekowisata mangrove dan memetakan lokasi 
objek wisata. Sehingga pengunjung yang 
pertama kali datang ke Ekowisata Mangrove di 
Desa Dabong tidak mengetahui apa-apa terkait 
jalur, medan dan situasi atau kondisi di 
ekowisata mangrove. 








Gambar 18. Rambu, a). Denah Dusun., b) Papan 
Informasi Selamat Datang 
(Observasi Lapangan, 2021) 
 
8. Penerangan Jalan 
Desa Dabong tidak memiliki penerangan 
jalan/lampu jalan baik dari Trans Dabong maupun 
Dusun Meriam Jaya. Hal ini membuat pengunjung 
merasa kesulitan dalam perjalanan menuju objek 
wisata di Desa Dabong karena tidak adanya lampu 
penerangan jalan. Sehingga mengharuskan 
pengunjung yang menggunakan transportasi darat 
maupun air saat pergi ataupun pulang dari 
Ekowisata Mangrove Desa Dabong sebelum malam 
hari karena kurangnya penerangan jalan. 
d. Fasilitas Ekowisata Mangrove Desa Dabong 
1. Loket dan Gerbang Masuk 
Lokasi loket di Ekowisata Mangrove Desa 
Dabong tepat disamping gerbang pintu masuk. 
Loket tersebut berukuran 3x2 m dengan bangunan 
yang bersifat non permanen. Loket tersebut dijaga 
oleh ketua RT 01 yang diberi kepercayaan oleh 
Pokdarwis. Tiket yang disediakan tiket masuk dan 
air mineral dengan harga Rp. 10.000/orang tanpa 
adanya batasan waktu. Penjagaan loket tersebut 
tidak setiap waktu hanya kalau ada wisatawan baru 
dibuka gerbangnya. 
Gerbang masuk adalah pertanda jalur yang 
dibuat untuk memasuki suatu kawasan. Pintu masuk 
ekowisata mangrove di Desa Dabong dibangun pada 








Gambar. 19 Loket Pembayaran Ekowisata 
Mangrove Desa Dabong 
(Observasi Lapangan, 2021) 
2. Tempat Parkir 
Area parkir sangat penting agar kendaraan yang 
digunakan pengunjung aman dan tidak memberikan 
kekhawatiran pengunjung untuk meninggalkan 
kendaraannya. Kondisi area parkir hanya 
menggunakan pinggir jalan menuju objek wisata 
dan lapangan sekolah. Terlihat tidak mengalami 
perencanaan yang sempurna karena tidak sengaja 
dijadikan area parkir sementara. 
3. Pendopo 
Pendopo yang dibangun pada kawasan 
ekowisata harus menggunakan material yang non 
permanen, hal ini sesuai dengan pengembangan 
kawasan pesisir yang tidak boleh mengganggu 
fungsi utama kawasan. Ekowisata Mangrove di 
Desa Dabong telah dibangun pendopo 4 unit 





Gambar. 20 Pendopo Ekowisata Mangrove Desa  
Dabong (Observasi Lapangan, 2020) 
Kondisi fisik pada pendopo yang kurang kokoh 
karena material yang digunakan untuk pemancang 
menggunakan kayu cerucuk yang memiliki struktur 
kayu yang tidak kuat dan mudah rapuh. Namun 
terdapat kekurangan pada beberapa unit pendopo 
yang dibangun, hal ini dikarenakan tidak terdapat 
kursi sebagai pelengkap pendopo tersebut sehingga 
menyulitkan pengunjung untuk beristirahat dan 
banyaknya nyamuk disekitaran pendopo dirasa 
kurang pas untuk dijadikan tempat beristirahat. 
4. Spot Foto 
Foto yang bagus diperlukan latar belakang/ 
tempat yang sangat indah dan unik sehingga hasil 
foto tersebut memuaskan. Tempat wisata khususnya 
Ekowisata Mangrove  di Desa Dabong sudah 
tersedia secara alami beberapa spot foto yang 








Gambar. 21  Spot Foto Ekowisata Mangrove   
Desa Dabong (Observasi 
Lapangan, 2020) 
Kondisi spot foto yang ada di dalam hutan 
mangrove menarik minat wisatawan karena 
keunikan yang dimiliki dan terlihat lebih berwarna 
dan menenangkan sehingga foto yang dihasilkan 
akan memuaskan. Namun sekarang untuk berjalan 
masuk saja sudah tidak bisa apalagi untuk berfoto 
disebabkan tidak adanya pengelolaan yang 
berkelanjutan sehingga perlu adanya pengembangan  
yang berkelanjutan. 
5. Toilet 
Ekowisata Mangrove  di Desa Dabong telah 
menyediakan toilet pada tahun 2019 akhir. Kondisi 
toilet sebelumnya pada tahun 2018 berada tepat di 
depan objek wisata yang bersifat non permanen dan 
tidak elok dilihat dan pada tahun 2019 adanya 
penambahan toilet di beberapa titik di samping pintu 
masuk, di dalam hutan mangrove dan di pinggir 
pantai yang bersifat permanen dan tempat air yang 
tersedia hanya menggunakan wadah ember 
berwarna biru. Air yang digunakan menggunakan 
air payau yang diambil langsung di dekat aliran air 










Gambar. 22 Kondisi Toilet (Observasi Lapangan, 
2021) 
6. Tempat Sampah 
Lokasi objek wisata mangrove yang memiliki 
pantai pasang surut merupakan lokasi alam dengan 
kegiatan bermain, bersantai dan menikmati 
keindahan alam dapat mendatangkan sampah-
sampah yang dibawa oleh pengunjung. Sehingga 
lokasi tersebut harus menyediakan tempat sampah 
untuk membuat pengunjung merasa nyaman dan 
mudah membuang sampahnya. Namun pada lokasi 
Ekowisata Mangrove yang ada di Desa Dabong 
hanya sedikit tempat sampah yang tersedia, dan 
tempatnya hanya berada di dalam hutan mangrove 
di tepi jembatan titian. Sehingga wisatawan harus 
membawa sampah-sampah mereka hingga keluar 
dari objek wisata. Tidak hanya itu, banyak juga 
pengunjung yang tidak membawa sampah-sampah 
mereka. Sehingga tidak hanya terdapat sampah alam 
dari daun dan batang mangrove tapi sampah yang 
dibuang pengunjung juga  ada dan mengancam 
lingkungan Ekowisata Mangrove dan sekitarnya. 
7. Kelenteng 
Mayoritas masyarakat di Desa Dabong beragama 
Islam namun juga terdapat suku china di depan 
kawasan objek wisata yang hidup secara 
berkelompok maka tidak heran jika terdapat 
kelenteng. Selain masyarakat suku china Desa 
Dabong yang beribadah di kelenteng ini masyarakat 
china di desa sekitaran Desa Dabong juga 








Gambar. 23 Kelenteng Desa Dabong (Observasi  
  Lapangan, 2021) 
 
IV. KESIMPULAN  
Identifikasi karakteristik potensi objek dan 
daya tarik wisata di Ekowisata Mangrove Desa 
Dabong berdasarkan kriteria atraksi, aksesibilitas 
dan amenitas. Potensinya terdapat hutan mangrove, 
wisata susur hutan dan sungai yang berbatasan 
langsung dengan laut natuna serta flora dan fauna 
yang masih asri. Potensi sumber daya alam yang 
melimpah seperti perkebunan, pertanian dan 
perikanan. Objek dan daya tarik wisata hanya dapat 
dikembangkan di area daratan. Objek dan daya tarik 
wisata di daratan dapat dilakukan pengembangan 
yaitu rumah pohon, spot ayunan dan warung, pada 
area sungai dan laut tidak berpotensi adanya atraksi 
namun dapat dijadikan sebagai area pemancingan 
dan penyewaan perahu sedangkan area pantai tidak 
berpotensi adanya atraksi namun perlu adanya 
pemeliharaan dan penanaman mangrove terlebih 
dahulu oleh pengelola. 
Ekowisata Mangrove di Desa Dabong 
memiliki sarana yaitu jembatan titian, pendopo dan 
toilet/kamar mandi serta perahu susur sungai. Selain 
itu, aksesibilitas sulit dicapai karena jarak yang 
cukup jauh yaitu sekitar 3-4 jam dengan kendaraan 
roda 2 serta jalan yang kondisinya kurang baik apa 
lagi saat hari hujan. Sedangkan amenitas sudah 
tersedia namun tidak adanya perawatan dari 
pengelola setelah adanya COVID-19. 
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